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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian apabila dilihat dari segi tempat penelitiannya adalah
termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang
bertujuan menggambarkan keadaan atau status sebuah fenomena.
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif yang umumnya
digunakan dalam ilmu-ilmu sosial budaya. Oleh karena itu informasi-
informasi objek penelitian akan lebih banyak ditemukan di lapangan tempat
objek penelitian berada.t

Selain itu, penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dapat
menghasilkan data dekstriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan tentang
perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk
menggambarkan pemahaman dan menerangkan realitas akan satu atau lebih
fenomena yang dihadapi

Maka dari itu, peneliti akan menjelaskan bahwa dalam penelitian ini
tidak menguji hipotesis. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
secara sistematis terkait pemberdayaan ekonomi berbasis zakat produktif
oleh LAZ Dompet Dhuafa Yogyakarta dengan program Kampung Ternak

di Dusun Gunungbutak, Gunung Kidul dan Plengan, Kulonprogo.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, Bandun: Alfabeta, 2015. hal.

218.
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta. Tepatnya di dua dusun yang
menjadi dusun binaan Program Kampung Ternak Dompet Dhuafa cabang
Yogyakarta. Kedua dusun tersebut yaitu Dusun Gunungbutak, Giri
panggung, Tepus, Gunung Kidul dan Dusun Plengan, Banjaroya,
Kalibawang, Kulon Progo.

Pemilihan LAZ Dompet Dhuafa Cabang Yogyakarta sendiri karena
memiliki rekam jejak yang lebih unggul dibandingkan lembaga lain. Hal ini
didukung dengan diraihnya beberapa penghargaan bergengsi baik di dalam
maupun luar negeri atas kerja kerasnya.

Sedangkan pemilihan ke dua dusun dari tujuh dusun yang menjadi
binaan Program Kampung Ternak Dompet Dhuafa Jogja dikarenakan
ketertarikan peneliti terhadap letak geografis kedua wilayah tersebut yang
jauh dari akses perkotaan, adanya kristenisasi di Dusun Plengan sendiri
dan secara ekonomi pun masih dikatakan masih sangat membutuhkan
bantuan.

Adapun penentuan subjek penelitian ini, yakni tentang informan
atau responden yang akan dimintai keterangan yang bersangkutan dengan
penelitian secara jelas dan mendalam, menggunakan cara purposive
sampling. Metode ini merupakan teknik pengambilan contoh atau sampel

yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.? Subjek penelitian ditentukan

2 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian: Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
Jakarta; Rineka Cipta, 2006, hal. 145.
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berdasarkan orang yang dinilai paling menguasai tentang segala informasi
yang dibutuhkan pada penelitian ini, sehingga akan membantu peneliti
untuk mengulas lebih dalam dan tajam.

Peneliti memilih orang-orang yang kompeten dalam menggali
informasi tentang program kampung ternak tersebut. Maka peneliti
mengambil sampel dari dua kutub yaitu pihak Dompet Dhuafa Yogyakarta
dan ketua paguyuban pelaksana program ditambah lima orang peternak
yang telah dipilih peneliti sebagai informan. Peneliti memilih ketua
paguyuban di masing-masing kelompok dikarenakan mereka merupakan
orang yang paling tahu dan menjadi tangan kanan Dompet Dhuafa
Yogyakarta dalam proses pelaksanaan program. Sedangkan pemilihan
lima orang peternak di masing-masing paguyuban dipilih berdasarkan
durasi waktu atau lamanya mereka bergabung dalam program tersebut dan
mampu mengembangkan ternak yang ia miliki.

Subjek penelitian yang terdiri dari para ketua paguyuban dan
peternak yang dipilih ini diharapkan mampu mengungkapkan informasi-
informasi serta data yang lengkap tentang program pemberdayaan
Kampung Ternak di daerah mereka.

C. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah:
1. Data Primer
Salah satu data yang digunakan adalah data primer, yaitu data

yang diperoleh langsung dari sumber aslinya atau didapat dari sumber
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pertama baik individu atau kelompok. Data primer dari penelitian ini
adalah jawaban informan melalui wawancara. Sebelum wawancara
peneliti membutuhkan data dari Dompet Dhuafa Jogja terkait jumlah
penerima manfaat dari program kampung ternak. Dalam penelitian ini
yang menjadi data primer adalah:
a. Divisi Program Ekonomi Dompet Dhuafa Yogyakarta terutama
Ketua Divisi Program Ekonomi yaitu Bpk Nuryanto.
b. Ketua Paguyuban NADAWAZIS yaitu Bpk. Nur Rohmat
berserta 5 anggota paguyuban NADAWAZIS Kampung Ternak
Dompet Dhuafa Yogyakarta di Dusun Plengan, Banjaroya, Kali
Bawang, Kulon Progo
c. Ketua Paguyuban yaitu Bpk. Sugito beserta 5 anggota Kampung
Ternak Dompet Dhuafa Yogyakarta di Dusun Gunungbutak,
Giripanggung, Tepus, Gunungkidul
2. Data Sekunder
Data sekuder adalah data yang diperoleh dari studi literatur
seperti buku, jurnal, website, internet yang berhubungan dengan aspek
penelitian dan dokumen atau arsip dari Dompet Dhuafa Yogyakarta
terkait program ekonomi Kampung Ternak.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

a. Observasi
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Observasi yaitu cara-cara menghimpun data dengan
mengamati dan mencatat gejala-gejala yang sedang diteliti baik
secara langsung maupun tidak langsung. Secara tidak langsung,
peneliti pertama-tama mendatangi LAZ Dompet Dhuafa
Yogyakarta untuk mengetahui informasi awal terkait Program
Kampung Ternak yang dijalankan. Selanjutnya, peneliti akan
mengamati secara langsung dengan mendatangi tempat Program
Kampung Ternak itu dilaksanakan. Dimana dalam penelitian ini
terhadap dua tempat yaitu di Dusun Plengan dan Dusun
Gunungbutak.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
percakapan dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara (Interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.> Wawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini berupa wawancara semi terstrukur
yang mana peneliti akan melakukan wawancara kepada ketua
program divisi ekonomi Dompet Dhuafa Yogyakarta dan
dilanjutkan ke tahap wawancara dengan penerima hibah hewan
ternak di Progam Kampung Ternak yaitu Ketua beserta anggota
Paguyuban Kampung Ternak di Dusun Plengan Kulon Progo dan

Dusun Gunungbutak, Gunungkidul.

3 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta; Remaja Rosda Karya, 2009, hal. 186.



48

Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang lebih
terbuka, di mana pihak yang diwawancarai bebas mengemukakan
pendapat dan ide.* Sehingga pada penelitian ini wawancara yang
akan dilakukan adalah wawancara semi terstruktur.

Dokumentasi

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumen yang
berbentuk tulisan, misalnya cacatan harian, sejarah kehidupan,
laporang keuangan, peraturan, teori dan lain-lain yang
berhubungan dengan masalah penelitian disebut teknik
dokumenter.

Dengan demikian peneliti menggunakan metode ini guna
mengumpulkan data dengan jalan mengumpulkan informasi
melalui dokumen-dokumen yang dimiliki Lembaga Dompet

Dhuafa Yogyakarta terkait Program Kampung Ternak.

E. Kredibilitas Penelitian
Teknik pengujian kredibilitas meliputi beberapa kegiatan yaitu:®

1. Pengoptimalan waktu penelitian

Hal ini berguna untuk meminimalkan jarak antara peneliti

dengan informan dan setting pada umumnya. Optimal bukan

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, Bandun: Alfabeta, 2015. hal.

223.

> Nawari Ismail, Metodologi Penelitian Untuk Studi Islam (Paduan Praktis dan Diskusi Isu),

Samudra Biru, Yogyakarta, 2015, hal. 101.
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berarti harus berlama-lama dari segi waktu, tetapi bagaimana
dengan waktu yang relatif singkat peneliti mampu meminimalkan

jarak dengan subyek dan seting penelitiannya.

2. Triangulasi

Penelitian ini dimaksudkan supaya tidak diragukan
keabsahannya, maka perlu dilakukannya pemakaian teknik
triangulasi sebagai alat untuk bisa mengetahui keabsahan penelitian
ini, dengan menggunakan teknik triangulasi akan menjamin
penelitian lebih akurat. Oleh karena itu, untuk mengecek kembali
kebenaran data yang diperoleh, dalam penelitian ini digunakan
teknik triangulasi dalam pengujian keabsahan data.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
triangulasi teknik. Triangulasi teknik ini merupakan teknik
pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan memeriksa
data yang didapat melalui berbagai macam cara pada sumber yang
sama.® Teknik ini dilakukan agar dapat diketahui kredibilitas data
yang diperoleh yaitu dengan mencocokkan data atau informasi pada
sumber yang sama dengan beberapa cara. Cara yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah seperti observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi yang digunakan untuk mendapatkan
informasi pada satu sumber yang sama Yyaitu penerima hibah

kambing pada program kampung ternak Dompet Dhuafa

6 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ALFABET, Bandung, 2005, hal. 85.
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Yogyakarta. Dengan berbagai sumber tersebut dapat dipastikan
kembali kepada partisipan tentang apa yang telah mereka sampaikan
sehingga menjadi sebuah data. Yang mana dalam penelitian ini telah
didapatkan dan disampaikan adanya kesamaan data yang diperoleh
sehingga tidak diragukan kredibilitas dan keabsahan datanya.
3. Pengecekan oleh sejawat atau orang yang dianggap ahli dalam
bidang pe penelitian
Hal yang dilakukan selanjutnya adalah mengecek kembali
oleh sejawat atau orang yang dianggap ahli dalam bidang atau fokus
dalam penelitian. Dalam penelitian ini dilakukan pengecekan
tentang hasil penelitian yang diperoleh dengan dosen pembimbing
penelitian dan oleh Supervisor Divisi Ekonomi Dompet Dhuafa
Yogyakarta.
4. Ketepatan dalam operasionalisasi konsep
Ketepatan  operasional ~ konsep  adalah  melakukan
pengidentifikasian dan penggunaan konsep-konsep penelitian, lalu
menentukan indikator-indikatornya. Dalam penelitian ini telah
dilakukan pengidentifikasian konsep penelitian kemudian penentuan
hal apa saja yang akan dipaparkan.
5. Pembuktian
Pembuktian ini adalah cara yang dilakukan dalam penelitian
untuk memberikan bukti atau dukungan terhadap data yang

diperoleh. Fungsinya adalah untuk memberikan dukungan kepada
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data sehingga orang lain memakluminya, juga untuk membantu
keterbatasan dari peneliti. Untuk itu dapat digunakan instrumen
bantu berupa catatan lapangan, perekam suara dan alat foto. Dalam
penelitian ini, peneliti menampilkan beberapa bukti foto saat
melakukan penelitian.
F. Analisis Data
Analisis data merupakan suatu tahapan dalam penelitian dalam
menyederhanakan data agar mudah dibaca dan diinterpretasikan. Pada
proses ini, data diolah dan dikerjakan sampai bisa menemukan hasil yang
mampu menjawab persoalan-persoalan dalam penelitian.
Untuk menganalisa data yang terhimpun dalam penelitian ini
penyusun menggunakan teknik analisa deskriptif, yaitu suatu analisa yang
berangkat mendiskripsikan realita fenomena sebagaimana apa adanya

terpisah dari perspektif subyektif.
Adapun tahapan analisis data yaitu:’

a. Reduksi Data (Data Reduction). Reduksi data merupakan kegiatan
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, serta mencari teman dan polanya yang sesuai dengan
penelitian. Hal ini bermaksud agar penelitian ini menjadi lebih jelas

dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data.

7 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2011, hal.
246.
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b. Penyajian Data (Data Display) Penyajian data dalam hal ini diartikan
sebagai kegiatan untuk menyusun informasi-informasi atau data-data
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan penarikan data akan dapat dengan
mudah dipahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan pada
penelitian ini sehingga menghasilkan hasil yang akurat.

c. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi (conclusion
drawing/verification). Langkah ini menyangkut tujuan dari penelitian,
yaitu menggambarkan maksud dari data yang dipergunakan sangat
beragam, sehingga perlu pembeda dan pembandingan yang meluas,

pencatatan tema dan pola-pola pengelompokan.



